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Abstract. The impact of the Covid 19 pandemic outbreak in Indonesia in general has affected 
all sectors of people's lives, one of which is community services. People are restricted from 
carrying out activities in public spaces, and limiting office operating licenses, as well as limiting 
employees who enter the office, only 50% of the number of employees are allowed, making 
public services, experience obstacles, The purpose of the study was to find out innovative and 
collaborative local governance during the Covid 19 pandemic obstacles and efforts to 
overcome these obstacles. The method used is descriptive qualitative with an inductive 
approach. Results and conclusions. Before the Covid 19 Pandemic outbreak, services were 
carried out face-to-face, but with the Covid 19 pandemic outbreak, services were changed by 
using online applications connected to the internet network, services in the form of on-line can 
be said to be successful, because there is public satisfaction with these services. as for the 
obstacles that occur are in the form of networks, inadequate facilities and limited Human 
Resources. 
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Abstrak. Dampak wabah Pandemi covid 19 di Indonesia secara umum telah berdampak 
kepada semua sector kehidupan masyarakat salah satu sektornya adalah pelayanan 
Masyarakat dibatasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan diruang-ruang publik, dan membatasi 
ijin operasional perkantoran, serta membatasi pegawai-pegawai yang masuk kantor, hanya 
diijinkan 50 % dari jumlah pegawai, membuat pelayanan publik, mengalami hambatan, Tujuan 
penelitian untuk mengetahui tata kelola pemerintahan daerah yang inovatif dan kolaboratif 
dimasa pandemi covid 19 hambatan serta upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. Metode 
ysng digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Hasil dan simpulan. 
Sebelum adanya wabah Pandemi Covid 19, pelayanan dilakukan secara tata muka langsung, 
namun adanya wabah pandemi Covid 19, pelayanan dirubah dengan menggunakan aplikasi 
secara online terkoneksi jaringan internet, pelayanan dalam bentuk on-line dapat dikatakan 
berhasil, karena adaya kepuasan masyarakat atas pelayanan tersebut . adapun hambatan 
yang terjadi adalah berupa jaringan, sarana belum memadai dan keterbatasan Sumber Daya 
Manusia. 
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PENDAHULUAN 

Tata Kelola Pemerintahan Desa, dimasa pandemi Covid 19, sangat terdampak, pada aspek 
pelayanan publik, sebelum adanya musibah Covid 19 di Indonesia, pelayanan publik berjalan 
dengan masyarakat datang kekantor-kantor pelayanan publik yang disediakan oleh pemerintah 
daerah, secara langsung bertatap muka, namun begitu adanya Covid 19, di Indonesia, dimana 
untuk mencegah penyebarannya secara massif, pemerintah melakukan penerapan dari awalnya 
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dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar ( PSBB) di Tahun 2020, dan Penerapan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) berlevel, dimana masyarakat dibatasi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan diruang-ruang publik, dan membatasi ijin operasional perkantoran, serta membatasi 
pegawai-pegawai yang masuk kantor, hanya diijinkan 50 % dari jumlah pegawai, membuat 
pelayanan publik, sehingga mengalami adanya hambatan-hambatan, namun dengan berbagai 
upaya dan kebijakan dalam waktu cepat dan memenuhi dukungan sarana dan prasarana 
pelayanan publik, pelayanan publik dapat dilakukan dengan mekanisme on-line yang 
menggunakan aplikasi terkoneksi dengan internet. Inovasi adalah sebuah bentuk kreasi aktivitas 
individu atau kelompok dalam organisasi, beberapa ahli mengartikan inovasi selalu berbeda-
beda, Menurut Trott inovasi adalah “inti daripada aktivitas dari sebuah perkumpulan usaha karena 
inovasi berpungsi dominan pada keberlangsungan perusahaan.”(Trott, 2018) Sedangkan 
Menurut Drucker, Inovasi adalah “ piranti khusus bagi perusahaan, dengan inovasi dapat 
menganalisis dan mengambil manfaat untuk kemajuan usaha kedepan. . Hal ini dapat 
dipresentasikan sebagai sebuah kepatuhan internalisasi dan diaplikatifkan” (Drucker, 2017). 
Inovasi yang dikemukakan oleh Robbin tersebut adalah merupakan gagasan baru yang berupa 
produk, begitu juga kalau kita kaitkan dalam penelitian ini bahwa Pemerintah kota Cimahi 
melakukan sebuah inovasi dan kolaborasi yang merupakan ide gagasan yang menghasilkan 
produk yang beripa aplikasi Smart city. Roschelle dan Teasley yang mengatakan bahwa 
collaboration more specifically as “mutual engagement of participants in a coordinated effort to 
solve a problem together” (Lai, n.d., hal. 4) . 

Selanjutnya, Roschelle dan Teasley menjelaskan bahwa collaborative interactions are 
characterized by shared goals, symmetry of structure, and a high degree of negotiation, 
interactivy, and interdependence. (Choirul Saleh, n.d.) Dari berbagai pendapat tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa kolaborasi adalah kerjasama antar dua orang atau lebih, dengan 
berbagai diskusi dan adanya pertukaran pertukaran ide-ide dan pengalaman yang dimiliki dapat 
memberikan dan mewarnai akan tindakan yang akan dilakukan bersama-sama guna 
mendapatkan manfaat secara positif, dan mencapai hasil yang diharapkan Bersama.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian dilakukan dengan:  

1. Teknik observasi yaitu pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung obyek 

penelitian dengan cara mencatat segala gejala yang di temukan dilapangan untuk 

mempelajari data-data yang diperlukan sebagai acuan yang berkenaan dengan topik 

penelitian. sebelum turun kelapangan peneliti menyusun pedoman obsevasi.  

2. Teknik wawancara, yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan cara 

melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung 

dan terbuka kepada informan atau pihak yang berhubungan dengan penelitian. Sebelum 

turun ke lapangan peneliti terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara.  

3. Teknik dokumentasi, yaitu Teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan-

catatan atau dokumtasi-dokumentasi yang ada dilokasi penelitian atau sumber lain yang 

terkait dengan obyek penelitian.sebelum turun ke lapangan terlebih dahulu Menyusun 

pedoman dokumentasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Inovatif dan Kolaboratif di masa Pandemi covid 19, 
diwilayah Bengkulu. Hambatan dalam inovasi dan kolaborasi tata kelola pemerintahan Desa yang 
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inovatif dan kolaboratif dimasa pandemi covid 19 dikota Bengkulu adalah datangnya dari 
masyarakat, karena belum semua masyarakat dapat menggunakan IT dengan benar, sehingga 
dilakukan edukasi dan sosialisasi secara intens oleh Pemerintah Kota bengkulu , saat ini 
masyarakat sudah terbiasa menggunakannya dan masyarakat sudah mengerti dan memahami 
bentuk pelayanan yang menggunakan aplikasi secara on-line selanjutnya keterbatasan sumber 
daya manusia yang mampu mengaplikasikan IT di kantor kantor Pemerintahan , selanjutnya 
sarana dan prasarana yang belum meadai serta jaringan yang belum merata kekuatan sinyalnya. 
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah kora Bengkulu terkait keterbatasan masyarakat dalam 
menggunakan IT untuk menjalani permintaan pelayan public yaitu melaui edukasi dan sosialisasi 
secara konsisten.  

Adapun untuk hambatan sarana dan prasarana yang belum memadai pemerintah 
Pemerintah Kota Bengkulu mengoftimalkan jumlah aplikasi digital sedangkan untuk kekurangan 
sumber daya manusia pemetrintah melakukan melakukan penguatan-penguatan secara 
kelembagaan dengan melakukan pelatihan-pelatihan singkat kepada jajaran petugas yang 
bertanggungjawab pada bidang pelayanan, agar mereka dapat memahami dan tanggap 
melakukan pelayanan dengan menggunakan aplikasi secara on-line, serta pemerintah juga 
melengkapi dan memperkuat jaringan internet agar dapat diakses dengan cepat oleh masyarakat 
yang membutuhkan pelayanan dan petugas yang melayani bidang pelayanan. Kebijakan-
kebijakan ini dilakukan dengan melakukan kolaborasi yang sangat kuat dan terintegrasi sesama 
jajaran aparatur bidang pelayanan dan Dinas-dinas terkait dalam Bidang pelayanan publik di Kota 
Bengkulu. Tulisan ini merupakan hasil olahan penulis pada saat penulis melakukan observasi 
dan melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat Kota Bengkulu, serta beberapa 
pegawai yang bertugas pada Bagian pelayanan public.  

 
SIMPULAN  

Tata Kelola Pemerintahan Desa memiliki kinerja baik didalam penanganan Covid 19, 
sehingga angka penularan covid 19 dapat dikendalikan, dan secara bertahap zona level 4 yang 
disandang Kota Cimahi dalam masalah Covid 19 saat Dan Pemerintah Desa secara bertahap 
memberikan ijin untuk membuka ruang-ruang publik secara bertahap, dengan tetap menjaga 
protokol kesehatan secara ketat. Keberhasilan Kota Cimahi dalam mengelola Tata Kelola 
Pemerintahan Desa Yang Inovatif dan Kolaboratif dimasa pandemi covid 19 hal ini ditandai 
dengan adanya apliasi smart city. Selanjutnya dalam penerapan inovasi dan kolaborasi tata 
kelolapemerintahan menagalami bebrapa kendala diantaranya : belum semua masyarakat dapat 
menggunakan IT dengan benar, sehingga dilakukan edukasi dan sosialisasi secara intens oleh 
pemerintah , saat ini masyarakat sudah terbiasa menggunakannya dan masyarakat sudah 
mengerti dan memahami bentuk pelayanan yang menggunakan aplikasi secara on-line 
selanjutnya keterbatasan sumber daya manusia yang mampu mengaplikasikan IT di kantor 
kantor Pemerintahan , selanjutnya sarana dan prasarana yang belum meadai serta jaringan yang 
belum merata keuatan sinyalnya. Adapun upaya yang dilakukan adalah melaui edukasi dan 
sosialisasi secara konsisten.  

Adapun untuk hambatan sarana dan prasarana yang belum memadai mengoptimalkan 
jumlah aplikasi digital sedangkan untuk kekurangan sumber daya manusia pemerintah 
melakukan melakukan penguatan-penguatan secara kelembagaan dengan melakukan pelatihan-
pelatihan singkat kepada jajaran petugas yang bertanggungjawab pada bidang pelayanan, agar 
mereka dapat memahami dan tanggap melakukan pelayanan dengan menggunakan aplikasi 
secara on-line, serta pemerintah juga melengkapi dan memperkuat jaringan internet agar dapat 
diakses dengan cepat oleh masyarakat yang membutuhkan pelayanan. Untuk meningkatkan 
Inovasi dan kolaborasi tata pemerintahan Desa maka Perlu adanya pengawasan dan 
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pengendalian, dalam pelayanan kepada masyarakat, walaupun sudah dilakukan dengan 
mekanisme on-line, semua kemungkinan bisa saja dapat terjadi, sehingga perlu adanya 
kotakkotak saran dan masukan di setiap Dinas-Dinas pelayanan, sebagai alat kontrol bagi 
masyarakat, yang ingin menyampaikan saran dan kritikan-kritikan kepada penyelenggara 
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada Masyarakat. Kemudian perlu diperhatikan 
aparatur yang telah melakukan tugasnya dengan integritas sangat tinggi dan penuh loyalitas, 
serta berkinerja sangat baik, untuk mendapatkan reward and punishment. 
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